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Pendahuluan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh dengan penelitian
Suryaningrum, bahwa sebanyak 22,27% mahasiswa mengalami kecemasan
sosial dan mengalami indikasi gangguan kecemasan sosial sebesar 20,85%

IDEAL REALITA
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Pendahuluan

Kecemasan Sosial

Ketakutan terhadap situasi sosial yang 

menimbulkan ketidaknyamanan pada individu

saat berhadapan dengan orang lain, hal ini

membuat dirinya merasa direndahkan

(La Greca dan Lopez, 1998)

✓ Evaluasi Negatif

✓ Orang Asing

✓ Orang yang dikenal

✓ Evaluasi Penampilan

✓ Orientasi Penampilan

✓ Kepuasan terhadap bagian tubuh

✓ Kecemasan terhadap berat tubuh

✓ Pengkategorian Tubuh

Body Dissatisfaction

perasaan negatif individu terhadap

tubuhnya yang tidak sesuai dengan

bentuk tubuh ideal yang diinginkan

(Cash dan Pruzinksy, 2002)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara Body Dissatisfaction
dengan Kecemasan Sosial pada Mahasiswi Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo?
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Metode

Jenis Penelitian Kuantitatif Korelasional

Populasi Mahasiswi Universitas Muhaammadiyah Sidoarjo

Sampel 150 mahasiswi

Teknik 

Pengumpulan data

Kuesioner

Menggunakan skala likert, dengan mengisi jawaban sangat sesuai(SS),sesui(S), 

tidak sesuai(TS), dan sangat tidak sesuai(STS)

Alat Ukur

Adaptasi 2 alat ukur:

- Body Dissatisfaction (r= 0,784): Teori Cash dan Pruzinksy (2002) dengan 15 

item dari penelitian

- Kecemasan Sosial (r= 0,911): Teori La Greca Lopez (1998) dengan 33 item 

dari penelitian Dwi

Teknik Analisis

Data
Korelasi product moment Pearson dengan bantuan JASP for windows
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Hasil

Didapatkan 150 responden mahasiswi

Jumlah Persentase

Fakultas Agama Islam 13 9%

Fakultas Bisnis, Hukum dan Ilmu Sosial 61 41%

Fakultas Ilmu Kesehatan 4 3%

Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan 57 38%

Fakultas Sains dan Teknologi 15 10%

1 0 0%

2 11 7%

3 0 0%

4 21 14%

5 0 0%

6 41 27%

7 0 0%

8 77 51%

Demografi

Semester

Fakultas

Administrasi Publik 3 2%

Agroteknologi 2 1%

Akuntansi 25 17%

Bisnis Digital 0 0%

Fisioterapi 0 0%

Hukum 2 1%

Ilmu Komunikasi 4 3%

Informatika 13 9%

Kebidanan dan Profesi 0 0%

Magister Manajemen 0 0%

Magister Manajemen Pendidikan Islam 0 0%

Ma'had Umar Bin Al-Khattab 0 0%

Manajemen 27 18%

Manajemen Informasi Kesehatan 0 0%

Pendidikan Agama Islam 8 5%

Pendidikan Bahasa Arab 1 1%

Pendidikan Bahasa Inggris 12 8%

Pendidikan Guru MI 0 0%

Pendidikan Guru PAUD 3 2%

Pendidikan Guru SD 15 10%

Pendidikan IPA 2 1%

Pendidikan Teknologi Informasi 0 0%

Perbankan Syariah 4 3%

Psikologi 25 17%

Teknik Elektro 0 0%

Teknik Industri 0 0%

Teknik Mesin 0 0%

Teknik Sipil 0 0%

Teknologi Laboratorium Medis 4 3%

Teknologi Pangan 0 0%

Program 

Studi
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Hasil

Descriptive Statistics  

  Body Dissatisfaction Kecemasan Sosial 

Valid  150  150  

Missing  0  0  

Mean  44.440  94.340  

Std. Deviation  8.006  13.544  

Minimum  26.000  67.000  

Maximum  60.000  126.000  

 

Analisis Deskriptif Kategorisasi Responden
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Hasil

Uji Normalitas

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality  

      Shapiro-Wilk p 

Body Dissatisfaction  -  Kecemasan Sosial  0.985  0.115  

 

Pearson's Correlations  

      Pearson's r p 

Body Dissatisfaction  -  Kecemasan Sosial  0.653  < .001  

 

Uji Hipotesis

Data terdistribusi normal

P-value > 0,05
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Pembahasan

▪ Berdasarkan hasil hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien r=0,653

(p>0,001) maka antara Body Dissatisfaction dengan Kecemasan Sosial

memiliki hubungan positif yang kuat

▪ Hal ini mendukung penelitian Miryam yang menunjukkan adanya

hubungan antara Body Dissatisfaction dengan Kecemasan Sosial pada

mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas X

▪ Sejalan dengan penelitian Maydela bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara Body Dissatisfaction dengan Kecemasan Sosial pada

remaja perempuan di Kota Banjarmasin dengan 45,4% sumbangan

variabel X terhadap variabel Y
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Temuan Penting Penelitian
Hasil uji korelasi Pearson dengan nilai r = 0,653 (p>0,001), maka antara
variabel X (Body Dissatisfaction)dengan variabel Y (Kecemasan Sosial) 
memiliki hubungan yang kuat.

Besaran efek Body Dissatisfaction terhadap Kecemasan sosial
tergolong cukup besar. Body Dissatisfaction dapat menjelaskan 42% 
dari varians Kecemasan Sosial.

Tingkat Kecemasan Sosial pada subjek sebesar 69% dengan angka
yang tergolong cukup tinggi. Artinya, ketika mahasiswi memiliki Body 
Dissatisfaction yang tinggi, maka tingkat Kecemasan Sosialnya juga 
tinggi, begitu sebaliknya. 
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Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini menginformasikan kepada mahasiswi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo untuk selalu berpikir positif
dan menerima kekurangan ataupun kelebihan diri terutama
dalam hal fisik, sehingga rasa cemas serta penilaian diri yang 
negatif akan berkurang, tidak adanya penghindaran dalam
situasi sosial.
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